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PENUTUP

Kesimpulan

Pemberian nama atau sebutan terhadap jenis pola pamor dengan ungkapan
yang indah mengandung harapan akan munculnya daya spiritual tertentu pada
keris yang bersangkutan. Nama pola pamor, selain selalu dibuat indah, bernada
puitis, penuh simbol, dan seolah-olah terasa memiliki nilai spiritual. Pemberian
nama terhadap jenis pola pamor juga sering berpegang pada kesan visualnya.
Namun idealnya adalah bila kesan visual yang muncul sesuai dengan simbolisme
harapan spiritualnya. Misalnya udan mas atau hujan emas yang secara spiritual
melambangkan harapan tercapainya kekayaan duniawi, bagai jatuhnya hujan
emas. Wujudnya juga menyerupai titik-titik air hujan yang jatuh ke genangan air.

Penciptaan karya melalui fotografi fine art imajinasi penciptaan benar-
benar dapat terekspresikan dalam setiap karya, didukung dengan teknik rekayasa
digital ide melahirkan suatu karya menjadi tak terbatas. Dengan menggunakan
objek pendukung sebagai penggambaran makna yang ada di dalam pamor,
diharapkan dapat menyampaikan informasi kepada khalayak bahwa didalam
pamor tersimpan makna yang sarat dengan nilai filsafat kehidupan dan ajaran
hidup. Dengan demikian akan menambah pengetahuan khalayak bahwa keris
bukan hanya benda seni koleksi yang selalu dianggap mistik dan dekat dengan
perbuatan syirik.

Melalui objek pendukung dihasilkan karya yang lebih ekspresif daripada

hanya menampilkan keris saja, selain itu dapat banyak bereksplorasi dalam
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menciptakan karya tugas akhir ini. Karya menjadi lebih bervariasi karena
hadirnya objek pendukung, melalui teknik olah digital dihasilkan karya yang
berbeda dalam konteks penciptaan karya fotografi dengan objek keris. Selain itu
makna yang terkandung di dalam pamor tersebut seolah-olah bercerita melalui
objek pendukung tersebut.

Walaupun seperti itu dalam penciptaan karya tugas akhir ini masih banyak
kekurangan, karena tidak ada yang sempurna di dunia ini. Penciptaan karya
banyak mengalami hambatan, antara lain kesulitan dalam membagi tema besar
menjadi tema kecil, karena pencarian ide harus dibatasi oleh penyesuaikan makna
yang ada di dalam pamor tersebut. Hal ini agar karya yang dihasilkan tidak keluar
dari tujuan utama penciptaan karya. Selain itu hambatan utamanya adalah tingkat
kesulitan dalam mencari variasi pamor, dari kesekian banyak pamor yang sering
sekali dijumpai hanyalah pamor wos wutah dan yang lain sangat sulit dijumpai.
Dalam hal dibutuhkan waktu lama untuk mendapatkan objek utama penciptaan
karya tersebut, Selain itu proses pembuatan karya memakan waktu yang cukup
lama, karena melauli 2 tahap yaitu proses pemotretan dan proses olah digital.
Proses olah digital inilah yang membutuhkan waktu relatif lama daripada
pemotretan. Proses olah digital membutuhkan ketelitian dan kesabaran yang
tinggi, karena hasil potongan-potongan foto yang akan digabungkan harus benar-

benar rapi. Hal ini untuk menjaga kualitas karya yang ditampilkan.
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